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ABSTRAK
PENERAPAN KONSEP EKONOMI SIRKULAR DI KOTA MAKASSAR
Andi Muh. Figri Fagih
Abd. Rahman Razak
Hamrullah

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan ekonomi sirkular di
Kota Makassar. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh langsung dari narasumber yang terkait dengan penelitian ini.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi sirkular di Kota
Makassar sudah mulai diterapkan, hal ini dapat dilihat dari program yang dibuat
oleh pemerintah, salah satunya adalah program bank sampah. Namun, disisi lain
kita tidak dapat pungkiri bahwa masih banyak masyarakat kita yang belum
mengetahui tentang hal ini yang dapat dilihat dengan volume sampah yang datang

ke TPA setiap harinya yang dapat dikatakan masih sangat banyak.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Bank Sampah, TPA.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF CIRCULAR ECONOMY CONCEPT IN
MAKASSAR

Andi Muh. Figri Fagih
Abd. Rahman Razak
Hamrullah

This study aims to see how the application of circular economy in Makassar. The
data sources used in this research are primary data obtained directly from the
sources related to this research. The research method used in this study is a
qualitative descriptive method. The results of this study show that the circular
economy in Makassar has already begun to be implemented, this can be seen from
the programs created by the government, one of which is Bank Sampah program.
However, on the other hand we can not deny that there are still many of our societies
that do not know about this, that can be seen with the volume of garbage that comes

to TPA every day that can still be said to be very much.

Keyword: Circular Economy, Waste Bank, Landfill.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Salah satu permasalahan di Indonesia terutama di Kota Makassar adalah
sampah, hingga saat ini masalah terkait dengan persampahan ini belum sepenuhnya
terselesaikan. Sampah paling banyak dihasilkan dari rumah tangga sehingga dapat
dikatakan bahwa seiring dengan pertumbuhan penduduk maka sampah yang
dihasilkan akan semakin besar. Semakin meningkatnya jumlah penduduk juga akan
ikut meningkatkan konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat sehingga akan
menimbulkan timbulan sampah yang sangat besar. Ditambah lagi kebanyakan dari
penduduk kita masih menggunakan konsep ekonomi linear. Konsep ekonomi linear
ini adalah sebuah konsep yang mana seiring dengan penerapannya akan
menimbulkan timbulan sampah, karena pada prinsipnya konsep ekonomi linear
adalah sebuah konsep yaitu “Take — Make — Dispose” dalam artian bahwa kita
mengambil sumber daya kemudian menggunakan sumber daya tersebut dan
selanjutnya membuang sisa-sisa dari sumber daya yang telah digunakan pada
proses produksi yang dianggap sudah tidak lagi memiliki nilai ekonomis sehingga
sisa-sisa produksi tersebut dibuang dan apabila hal ini terus terjadi maka akan
menimbulkan limbah yang dapat berdampak tidak hanya pada lingkungan tetapi

juga dapat berdampak pada kehidupan manusia.

Kosep ekonomi linear pada dasarnya menitikberatkan pada aktivitas manusia tanpa
memperhatikan konsep lingkungan sebagai sumber daya yang harus dijaga terus
menerus, yang mengakibatkan tidak adanya pembaharuan yang terjadi pada
lingkungan itu sendiri. Dinamika perekonomian saat ini ditandai dengan semakin
tingginya volume aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat. Adanya peningkatan
populasi, semakin tinggi permintaan input produksi dan tuntutan produk akhir yang
ramah lingkungan merupakan ciri perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat,

liberalisasi serta globalisasi perekonomian dunia pada satu sisi dapat meningkatkan



percepatan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, namun di sisi lain juga dapat

mengakibatkan tergerusnya kualitas lingkungan.

Semakin meningkatnya kegiatan ekonomi masyarakat menyiratkan bahwa
semakin bertambahnya persoalan terkait dengan kelestarian alam dan lingkungan.
Aktivitas ekonomi masyarakat tersebut sering kali menimbulkan eksternalitas
negatif yang merugikan pihak atau negara lain dalam konteks pembangunan
regional. Permasalahan akan muncul ketika efek negatif dari kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh individu atau suatu kelompok tidak dapat diantisipasi secara

ekonomis terhadap kerugian yang ditanggung oleh individu atau kelompok lain.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) sepanjang tahun 2022 timbulan sampah yang dihasilkan
di Indonesia sebanyak 19.072.165 ton/tahun dan sebanyak 43.3% timbulan sampah
yang dihasilkan tersebut berasal dari rumah tangga. Untuk di Sulawesi Selatan

sendiri timbulan sampah yang dihasilkan pertahunnya sekitar 626.398 ton.

Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah Indonesia mulai mencanangkan
pentingnya ekonomi sirkular terhadap kelestarian lingkungan. Konsep ekonomi
sirkular berpedoman pada prinsip mengurangi sampah dan memaksimalkan
penggunaan sumber daya. Pendekatan ekonomi sirkular berbeda dengan ekonomi
linier yang menggunakan model ambil — pakai — buang (take — make — dispose),
pada konsep ekonomi sirkular, penggunaan sumber daya, sampah, emisi, dan energi
terbuang diminimalisir dengan menutup siklus produksi — konsumsi dengan
memperpanjang umur produk, inovasi desain, pemeliharaan, penggunaan kembali,
remanufactur, daur ulang ke produk semula (recycling), dan daur ulang menjadi

produk lain (upcycling).

Sistem ekonomi sirkular menekankan pada produktivitas limbah dan cara
pengelolaan sampah memerlukan perubahan signifikan dalam struktur sistem
pengelolaan sampah yang dapat menimbulkan masalah baru. Salah satunya adalah

peningkatan biaya eksternalitas bagi masyarakat. Pemulihan sumber daya limbah



dalam jangka panjang menghasilkan pendapatan yang tinggi karena dapat

meningkatkan investasi industri pengolahan sampah (Tomi¢ dan Schneider, 2020).

Ekonomi sirkular bertujuan untuk mengubah fokus pertumbuhan sehingga
dapat memberi dampak positif pada masyarakat luas. Tentunya hal ini perlu
dilakukan dengan cara memisahkan kegiatan ekonomi dari konsumsi sumber daya
yang terbatas, maka dari itu diperlukan transisi pemanfaatan sumber daya yang
terbatas ke pemanfaatan sumber energi yang terbarukan. Dalam konsep ekonomi
sirkular, kegiatan ekonomi ditujukan untuk membangun kembali kesehatan sistem
secara keseluruhan. Transisi menuju ekonomi sirkular tidak berarti hanya
penyesuaian untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari ekonomi
linear, melainkan ekonomi sirkular adalah sebuah perubahan sistemik yang
membangun ketahanan jangka panjang, menghasilkan peluang bisnis dan ekonomi,

serta memberikan manfaat lingkungan dan sosial.

Dari segi peluang bisnis transisi menuju ekonomi sirkular yang saat ini
sedang terjadi dan berkembang sangat pesat di negara-negara Eropa, Jepang, dan
Tiongkok membawa peluang bisnis yang besar bagi indutri keuangan. Dari sisi
stock management, aktivitas yang masuk ke dalam kategori collecting, sharing,
maintaining, redistributing, remanufacturing, dan recycling perlu dilakukan
dengan menggunakan teknologi dan model bisnis yang baru. Teknologi dan model
bisnis yang lama dengan menggunakan konsep linear tidak bisa dipertahankan jika

suatu negara bersungguh-sungguh ingin mencapai keberlanjutan.

Penerapan ekonomi sirkular di Indonesia masih terdapat beberapa hambatan
bagi pelaku usaha untuk menangkap peluang ekonomi sirkular. Survei yang
dilakukan terhadap 57 perusahaan di Indonesia mengungkapkan bahwa hambatan
utama adalah kebutuhan untuk mengatasi kebiasaan dan adat yang berlaku,
konsekuensi yang tidak diinginkan dari peraturan yang ada, serta kurangnya
infrastruktur. Survei lain terhadap 53 responden yang dilakukan oleh Indonesia
Circular Economy Forum (ICEF) menggaris bawahi bahwa komitmen dan

kolaborasi antara pemangku kepentingan utama bersama dengan peraturan



pemerintah merupakan tantangan utama dalam menerapkan ekonomi sirkular di

Indonesia.

Gambar 1.1 Kendala Dalam Mengimplementasikan Ekonomi Sirkular

Kesulitan mengubah kebiasaan
Kurangnya infrastruktur

Permasalahan implementasi dan pelaksanaan

Adanya konsekuensi yang tidak diinginkan
dari peraturan yang berlaku

Tidak cukupnya pasar atau End Markets

Target dan tujuan yang tidak jelas

Definisi kerangka hukum yang
tidak mencukupi

Tidak menghasilkan keuntungan

Informasi yang tidak sempurna

Kurangnya modal

SUMBER: Survey online perusahaan di Indonesia yang dilakukan pada Februari-Juni 2020 (ukuran sampel = 57)

Penerapan ekonomi sirkular di Indonesia sudah menjadi perhatian
pemerintah. Dengan adanya master plan mengenai pengimplementasian ekonomi
sirkular sampai tahun 2025. Meskipun master plan tersebut masih berfokus pada
perusahaan manufaktur. Apabila penerapan ekonomi sirkular telah diterapkan
secara menyeluruh di Indonesia akan memberikan manfaat yang sangat besar baik
dari segi ekonomi maupun dari segi lingkungan. Apabila ekonomi sirkular telah
diterapkan secara menyeluruh di Indonesia diperkirakan pada tahun 2030 dapat
mengurangi sampah sebesar 50 persen yang mana sampah-sampah tersebut
dihasilkan dari lima sektor industri utama di Indonesia. Kelima sektor utama
tersebut, yaitu makanan dan minuman, konstruksi, elektronik, tekstil, dan plastik
dan jika kelima sektor ini menerapkan konsep ekonomi sirkular diperkirakan pada
tahun 2030 kelima sektor ini akan berkontribusi sangat besar terhadap peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia yaitu sebesar Rp. 593 triliun atau setara
2,3 persen dari PDB.



Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Konsep Ekonomi Sirkular di Kota

Makassar”.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini antara lain:

1. Apa bentuk penerapan ekonomi sirkular yang diterapkan dalam pengolahan
sampah di Kota Makassar?

2. Apa dampak dari penerapan konsep ekonomi sirkular yang dilakukan oleh
pemerintah Kota Makassar terhadap pendapatan masyarakat?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui seperti apa penerapan ekonomi sirkular di Kota Makassar.
2. Mengetahui dampak dari penerapan ekonomi sirkular yang dilakukan
oleh pemerintah Kota Makassar terhadap pendapatan masyarakat.

1.4.Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:

1. Menjadi sumbangan pemikiran mengenai bagaimana penerapan
ekonomi sirkular di Kota Makassar.
2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya

yang berhubungan dengan pemanfaatan konsep ekonomi sirkular.



b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengkaji
penerapan ekonomi sirkular di Kota Makassar.

2. Dapat menjadi bahan evaluasi bukan hanya bagi pemerintah saja
melainkan kita sebagai masyarakat mengenai pentingnya penerapan

konsep ekonomi sirkular.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Teori Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Ekonomi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
perilaku manusia, baik secara individu maupun sebagai masyarakat, dalam usaha

memenuhi berbagai kebutuhan dengan sumber daya yang terbatas.

Sumber daya dapat berupa barang konsumsi maupun barang produksi.
Sumber daya sebagai barang produksi tidak hanya mencakup tanah, mineral, dan
bahan bakar, tetapi juga tenaga kerja, modal, serta valuta asing. Prinsip-prinsip
dalam ekonomi sumber daya alam tidak terlalu berbeda dan masih menggunakan
prinsip-prinsip analisis ekonomi umum. Barang-barang sumber daya alam tidaklah
tersedia secara bebas, sehingga untuk memperolehnya memerlukan pengorbanan.
Dengan kata lain, barang-barang ini langka dan memiliki penggunaan alternatif,

baik untuk saat ini maupun masa depan.

Dalam memilih sumber daya unutk memnuhi kebutuhan, selalu
dipertimbangkan upaya untuk memaksimalkan kepuasan atau produksi, baik untuk
individu maupun kelompok. Dikarenakan sumber daya alam yang terbatas
sedangkan kebutuhan manusia yang tidak terbatas, maka manusia, baik secara
individu maupun kolektif harus berusaha mencapai kepuasan pribadi maupun

manfaat sosial yang optimal.

Pemanfaatan sumber daya alam untuk masa depan harus dikaitkan dengan
keseimbangan antara jumlah penduduk dan ketersediaan sumber daya alam. Ketika
penduduk membutuhkan lebih banyak barang dan jasa, kebutuhan untuk
mengeksplorasi sumber daya alam, baik yang bersifat ekstaktif maupun yang
berada di ruang terbuka, tempat rekreasi, dan udara bersih akan maningkat.
Sayangnya, hal ini sering menyebabkan kerusakan fisik pada lingkungan dan
masyarakat cenderung lambat dalam mencari solusi untuk permasalahan ini.
Beberapa alasan dari lambatnya penyesuaian tersebut adalah sebagai berikut
(Suparmoko, 1994):



1. Masyarakat lebih familiar dengan konsep kepemilikan pribadi dan
mekanisme pasar, sehingga sulit memahami bahwa lingkungan adalah
milik bersama yang harus diperlihara bersama.

2. Kita tidak tahu pasti apa yang diinginkan oleh masyarakat serta
teknologi untuk memenuhi kebutuhan yang tidak kita ketahui.

3. Adanya eksternalitas membuat biaya produksi barang dan jasa menjadi

tidak jelas, ditambah lagi dengan lambatnya mobilitas manusia.

Apabila kita membahas mengenai pertumbuhan ekonomi, kita melibatkan
output yang terus menerus meningkat dalam jangka panjang. Peningkatan output
ini bergantung pada jenis dan jumlah input atau faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi. Secara umum, faktor produksi yang digunakan untuk
meningkatkan output berupa produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian

dapat dikelompokkan.
Secara matematis, hubungan ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y=f(L KR,T,S)
Keterangan:
Y = Jumlah produksi nasional
L = Jumlah tenaga kerja
K = Kapital
R = Jumlah barang sumber daya alam
T = Teknologi
S = Faktor sosial

Setiap masukan memiliki hubungan positif dengan tingkat produksi
nasional, artinya semakin banyak faktor produksi atau masukan yang digunakan,

semakin tinggi tingkat produksinya.



Seringkali dalam fungsi produksi hanya disebutkan bahwa produk nasional
bruto merupakan fungsi dari kapital dan tenaga kerja. Akan tetapi, kapital di sini
sudah mencakup sumber daya tanah dan sumber daya alam. Hal ini dapat dipahami,
karena secara umum tanah atau sumber daya alam tanpa penggunaan modal tidak
banyak berarti untuk peningkatan produksi barang dan jasa. Selain itu, volume
tanah dan sumber daya alam tersebut relatif konstan dalam jangka panjang. Maka

dari itu, layaklah apabila tanah dianggap sebagai bagian dari kapital.

Namun, apabila diperhatikan lebih dalam, tanah dan sumber daya alam
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan proses pembangunan
ekonomi suatu negara. Negara yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki
tanah yang subur akan sangat mungkin memmiliki produktivitas pertanian yang
tinggi pada tahap awal petumbuhan ekonomi. Pada tahap perkembagan ekonomi
selanjutnya, peningkatan produktivitas pertanian akan sangat mempengaruhi

perkembangan sektor-sektor lain, seperti sektor industri dan jasa.

Hubungan antara pertumbuhan dan ketersediaan sumber daya alam berbeda
dengan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan barang sumber
daya yang digunakan dalam proses produksi. Pertumbuhan ekonomi yang cepat
akan meningkatkan kebutuhan akan barang sumber daya dalam proses produksi
yang pada akhirnya akan mengurangi ketersediaan sumber daya alam karena barang

tersebut harus diambil dari stok sumber daya alam yang ada.

Gambar 2.1. menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi pada sumbu
verikal adalah fungsi dari ketersediaan barang sumber daya yang digambarkan pada
sumbu horizontal. Kurva Y = f (R) menunjukkan adanya hubungan positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan sumber daya alam. Ini berarti bahwa
apabila jumlah sumber daya yang digunakan dalam proses produksi meningkat,
maka ekonomi jugaakan berkembang lebih pesat. Dampak dari penggunaan sumber
daya alam adalah peningkatan ekonomi secara agregat. Jika ketergantungan
ekonomi nasional sangatlah tinggi terhadap sumber daya alam, maka terdapat
kecenderungan penggunaan sumber daya alam secara berlebihan. Namun, ekonomi

sirkular mengubah paradigma ini dengan mengurangi ketergantungan pada sumber



10

daya baru melalui inovasi dalam desain produk, teknologi yang lebih efisien, dan
pengelolaan limbah yang lebih baik. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi

dapat dicapai tanpa menguras sumber daya alam.

Pertumbuhan

/Y=f{Rl

Yi

Yz

0 Ra Ri Resource

Gambar 2.1 Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan
Sumber Daya

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa jumlah persediaan sumber daya alam (N)
merupakan fungsi dari pertumbuhan ekonomi (YY), dengan hubungan yang negarif.
Gambar tersebut menunjukkan bahwa semakin cepat pertumbuhan ekonomi, maka
semakin cepat juga persediaan sumber daya berkurang. Oleh sebab itu,
pembangunan yang sangat cepat, apabila tidak berhati-hati maka sumber daya alam
akan cepat habis dan pada akhirnya sumber daya yang diperlukan untuk
pembangunan juga akan semakin terbatas dan menghambat pertumbuhan ekonomi
lebih lanjut. Penerapan Ekonomi sirkular mengatasi masalah ini dengan
memperpanjang siklus hidup produk dan material, mengurangi kebutuhan untuk
ekstraksi sumber daya baru, dan meminimalkan limbah. Dengan mendaur ulang dan

memanfaatkan kembali material, tekanan terhadap persediaan sumber daya alam
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dapat dikurangi, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

SDA
No
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Gambar 2.2 Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan
Ketersediaan Sumber daya alam

Apabila ketergantungan akan sumber daya alam masih sangat tingg, maka
dalam jangka panjang cadangan sumber daya alam akan semakin langka. Agar
kelangkaan sumber daya alam tidak terjadi dalam kehidupan ekonomi, teknologi

perlu ditingkatkan untuk mengurangi penggunaan sumber daya alam.

Hubungan antara jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, sumber daya,
sumber daya alam, dan lingkungan dapat dilihat pada gambar 2.3. Dengan
berkembangnya jumlah penduduk, maka ekonomi harus menyediakan lebih banyak
barang dan jasa untuk mempertahankan atau meningkatkan taraf hidup. Akan
tetapi, peningkatan produksi barang dan jasa akan menuntut lebih banyak sumber
daya yang harus digunakan, yang berakibat pada semakin berkurangnya

ketersediaan sumber daya alam.
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Gambar 2.3 Hubungan Antara Penduduk, Pertumbuhan
Ekonomi, Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Pertumbuhan
Ekonomi

Selain itu, pencemaran lingkungan juga akan meningkat seiring dengan
pesatnya pertumbuhan ekonomi. Sehingga, pembangunan ekonomi yang
menghasilkan pertumbuhan ekonomi akan menimbulkan dampak, yaitu dampak
positif bagi kehidupan manusia berupa ketersediaan barang dan jasa dalam
perekonomian dan dampak negatif berupa pencemaran lingkungan dan

berkurangnya ketersediaan sumber daya alam.

Pencemaran lingkungan menyebabkan gangguan kesehatan dan
ketidaknyamanan hidup, sedangkan berkurangnya persediaan sumber daya alam
akan mengurangi kemudahan dalam penyediaan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi harus bersifat
pembangunan Yyang berwawasan lingkungan atau pembangunan Yyang

berkelanjutan.

Penerapan ekonomi sirkular juga sejalan dengan konsep pembangunan yang
berwawasan lingkungan atau pembangunan berkelanjutan. Dengan mengurangi
tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan, ekonomi sirkular membantu
menciptakan sistem ekonomi yang lebih tahan lama dan ramah lingkungan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya memenuhi
kebutuhan saat ini, tetapi juga menjaga kemampuan generasi mendatang untuk

memenuhi kebutuhan mereka.
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Ekonomi sirkular menawarkan pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam
mengelola hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan penggunaan sumber daya
alam. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi sirkular, kita dapat mengurangi
ketergantungan pada sumber daya alam, mengurangi limbah dan pencemaran, serta
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Implementasi ekonomi
sirkular di Indonesia dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai masalah

lingkungan sambil tetap mendorong pertumbuhan ekonomi.
2.1.2. Teori Ekonomi Sirkular

Gagasan terkait dengan ekonomi sirkular pertama kali didiskusikan oleh
Kenneth Boulding pada tahun 1960-an dan 1970-an, kemudian diperkenalkan
kembali oleh ekonom lingkungan David Pearce dan R. Kerry Turner pada tahun
1990. Menurut David Pearce dan R. Kerry Turner ekonomi sirkular adalah tentang
bagaimana barang dan jasa dapat diproduksi dan dikonsumsi dengan cara yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan serta dapat mengatasi masalah penggunaan

sumber daya yang berlebihan, pengelolaan limbah, serta perubahan iklim.

Menurut Geissdoerfer (2017), ekonomi sirkular adalah “... a regenerative
system in which resource input and waste, emission, and energy leakage are
minimized by slowing, closing, and narrowing energy and material loops. This can
be achived through long-lasting design, maintenance, reuse, remanufacturing,
refurbishing, and recycling. Defenisi tersebut menekankan arti penting ‘regenerasi’
sistem yang memasyarakatkan penggunaan input sebagai sumber daya masukan

proses produksi yang tidak menimbulkan limbah, polusi, atau dibuang percuma.

Ekonomi sirkular sendiri berhubungan lebih dari 17 Sustainable
Development Goals (SDG’s) yang disetujui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) pada tahun 2015. Tujuan-tujuan tersebut menyangkut terkait dengan tidak
adanya kemiskinan (SDG1), konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
(SDG12), kota dan masyarakat yang berkelanjutan (SDG11), dan promosi

industrialisasi dan inovasi yang inklusif dan berkelanjutan (SDG9).
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Dengan adanya ekonomi sirkular diharapkan dapat memberikan dampak
terhadap perusahaan serta kota, terlebih lagi manfaat terhadap pengurangan akan
kebutuhan untuk pengolahan limbah, efisiensi sumber daya, dan pengurangan

eksternalitas lingkungan/

Pada penerapan ekonomi sirkular dikenal sebuah konsep yang disebut
dengan konsep 3R dan lebih dikenal sebagai green environment atau green
economy. Konsep 3R ini yaitu, reduce, reuse, dan recycle. Reduce bertujuan untuk
meminimalisasi penggunaan raw material sebagai input, energi, dan juga limbah
dengan meningkatkan efisiensi pada proses produksi dan konsumsi. Reuse adalah
penggunaan kembali sumber daya atau komponen yang masih dapat digunakan
kembali untuk memperpanjang masa peggunaannya. Recycle berkaitan dengan daur

ulang material dan sumber daya yang digunakan dalam proses produksi.

Yayasan Ellen Macarthur mengintegrasikan prinsip-prinsip 3R di atas
dengan empat prinsip tambahan. Yang pertama menekankan relevansi tahap
desain untuk membatasi pembuangan sampah di tempat pembuangan akhir.
Dengan memperkenalkan klasifikasi baru dari sebuah material menjadi “nutrisi”
dan “teknis”, prinsip kedua menyatakan bahwa bahan nutrisi dapat dengan aman
diperkenalkan kembali ke biosfer, sementara bahan teknis harus dirancang dengan
cara untuk digunakan kembali. Prinsip tambahan ketiga mengakui pentingnya
energi terbarukan untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi sistem ekonomi
secara keseluruhan. Akhirnya, konsep eco-design menjadi prinsip dasar lain dari
ekonomi sirkular, karena dapat membantu perusahaan dalam menginternalisasi
eksternalitas yang terkait dengan desain, dengan mempertimbangkan dampak
lingkungan ke dalam praktik pengembangan produk. Terkhusus pada desain yang
ramah lingkungan yang menyiratkan pencarian terkait dengan solusi inovatif yang
dapat membatasi limbah industri dan meningkatkan penggunaan bahan yang lebih
bersih di semua tahapan proses produksi. Mulai dari bahan mentah, eco-design
mendorong penghematan sumber daya dengan menciptakan, misalnya, perabotan
yang komponennya mudah dipisahkan pada saat dibuang atau dengan

menggunakan bahan mentah yang lebih mudah untuk didaur ulang. Pada tahapan
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produksi, eco-design merekomendasikan penggunaan cat air sebagai pengganti cat
kimia, sedangkan pada tahapan perakitan dan finishing, eco-design mengajak
penggunaan mesin dengan efisiensi energi tinggi serta lem yang tidak
mengandung unsur beracun. Pada tahapan distribusi, desain ramah lingkungan
menyarankan untuk mengoptimalkan penyimpanan barang, untuk memastikan

penggunaan ruang yang lebih baik dan untuk mengurangi jumlah perjalanan.

Di Indonesia sendiri tidak begitu berbeda terhadap mengimplementasikan
ekonomi sirkular. Penggunaan prinsip dasar 3R tetap menjadi acuan dalam
penerapan ekonomi sirkular namun yang menjadi pembeda adalah penambahan
refurbish dan renew sehingga penerapan ekonomi sirkular di Indonesia akan

berfokus pada prinsip 5R.

Reduce mengacu pada minimalisasi penggunaan material seperti bahan
baku, semakin sedikit bahan baku yang digunakan maka akan semakin sedikit
limbah yang akan dihasilkan. Terdapat beberapa hal yang dilakukan untuk
mengurangi penggunaan bahan baku dalam kegiatan produksi, yaitu sebagai
berikut:

1. Menghilangkan limbah dalam rantai produksi dan suplai.

2. Virtualisasi produk dan jasa dapat dilakukan dengan pembuatan buku
elektronik.

3. Mengurangi penggunaan energi seperti memperbaiki efisiensi energi.

4. Mendesain ulang produk agar menggunakan input lebih sedikit seperti

penggunaan baja kuat di konstruksi.

Reuse pada prinsipnya didasari pada penggunaan bahan baku yang sekali
pakai maka dari itu pemilihan bahan baku penting untuk memperthatikan pemilihan
barang yang dapat digunakan kembali. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam

mengurangi penggunaan bahan baku yang sekali pakali, yaitu:

1. Penggunaan barang-barang bekas yang masih layak pakai.
2. Memperbaiki penggunaan asset dengan menawarkan produk-produk

sebagai jasa.
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Recycle berfokus pada kemampuan daur ulang dari bahan baku yang

digunakan. Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan recycle, yaitu:

1. Penggunaan kembali material yang masih ada dan masih layak pakai.

2. Perencanaan anaerobic dan ekstraksi biokimia untuk limbah organik.

Refurbish merupakan penggunaan sumber daya yang memiliki daur hidup
yang lebih Panjang atau tahan lama. Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Memanufaktur ulang produk atau komponen.

2. Daur hidup yang lebih panjang dengan adanya perawatan produk renew.

Renew yaitu mengganti material atau bahan baku yang hanya dapat
digunakan sekali menjadi bahan baku yang lebih tahan lama atau mengganti bahan

baku dengan bahan baku yang lebih ramah lingkungan.

Konsep ekonomi sirkular apabila dibandingkan dengan konsep ekonomi
linear akan terlihat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua konsep tersebut.
Ekonomi sirkular bertujuan untuk meminimalkan produksi limbah melalui berbagai
jalan salah satunya desain awal yang tidak mengenal sampah, sedangkan ekonomi
linear masih terus menghasilkan sampah seiring dengan pengimplementasian
konsep tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa konsep ekonomi linear sangat

tidak kompatibel dengan ekonomi keberlanjutan.

Selain mengurangi volume limbah yang dihasilkan dari proses produksi,
manfaat dari ekonomi sirkular juga dapat berdampak pada peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Di Indonesia sendiri penerapan ekonomi
sirkular untuk peningkatan PDB dilakukan melalui tiga cara, yaitu pertama,
meningkatkan produktivitas terkhusus pada sektor investasi dengan mengurangi
limbah dan meningkatkan umur asset. Berdasarkan hasil analisis Bank
Pembangunan Asia, Indonesia memiliki rasio output terhadap modal tambahan
(Incremental Capital to Output Ratio, ICOR) sebesar 5,5 dibandingkan dengan 3
sampai 4 di Singapura, Malaysia, dan Thailand. Hal ini menunjukkan bahwa

Indonesia membutuhkan hampir dua kali lipat jumlah investasi untuk menghasilkan
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pertumbuhan PDB yang sama dengan negara-negara tersebut. Kedua, ekonomi
sirkular dapat menciptakan model bisnis yang baru dan peluang investasi untuk
mendorong pertumbuhan. Ketiga, ekonomi sirkular dapat meningkatkan ketahanan

ekonomi terhadap guncangan jasa ekosistem.

Untuk mewujudkan tercapainya penerapan ekonomi sirkular maka
hambatan-hambatan atau masalah-masalah yang menghambat terwujudnya
ekonomi sirkular harus dapat diminimalisasi atau bahkan dihilangkan. Hingga saat
ini masih terdapat masalah-masalah yang membuat terhambatnya penerapan
ekonomi sirkular. Salah satu hambatan yang hingga saat ini masih terjadi adalah
interaksi ekonomi dan ekologi. Berbagai masalah yang timbul pada sisi lingkungan
dan sosial, tidak terlepas dari aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka melalui sistem ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa.

Selama ini alam menjadi penyedia sumber daya bagi perekonomian baik itu
sumber daya alam yang dapat diperbarui maupun yang tidak dapat diperbarui
seluruhnya menjadi input bagi perekonomian, yang kemudian input tersebut diubah
menjadi output untuk memenuhi kebutuhan manusia. Namun yang terjadi adalah

alam tidak menerima balas jasa yang diberikan kepada perekonomian.

Agar konsep ekonomi sirkular ini dapat diimplementasikan dengan baik
terdapat dua faktor yang perlu diperhatikan, yaitu faktor eksternal dan juga faktor
internal. Faktor eksternal dapat berupa kebijakan yang konsisten dalam upaya
mendukung pengimplementasian ekonomi sirkular, regulasi pajak yang baik,
hingga spesifikasi konsumen. Sedangkan untuk faktor internal dapat berupa
corporate responsibility, shareholder pressure, competitiveness, hingga budaya

dan perilaku yang baik.

Selain itu, terdapat juga hambatan dalam pengimplementasian ekonomi
sirkular baik dari eksternal maupun internal. Hambatan eksternal dapat berupa
kebijakan pemeritan yang kurang mendukung, kurangnya permintaan dari

konsumen, terbatasnya rantai pasokan, hingga terbatasnya infrastruktur dan juga
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teknologi yang digunakan. Sedangkan hambatan internal dapat berupa terdapat

model bisnis yang sangat komersil hingga budaya dan sikap yang tidak mendukung.

Penerapan ekonomi sirkular di Indonesia berfokus pada lima sektor kunci,
yaitu industri makanan dan minuman, industri tekstil, industri konstruksi, industri
elektronik, serta industri manufaktur. Namun kelima sektor industri ini mengalami
beberapa tantangan, seperti sulit untuk mengubah kebiasaan bisnis dan juga
kebiasaan konsumen, masih kurangnya infrastruktur yang memadai, kurangnya
kejelasan target transisi, belum ada kerangka hukum yang memadai, dan juga

kurangnya modal.

Dari sudut pandang industri dengan menerapkan konsep ekonomi sirkular
terdapat tantangan untuk mencapai titik keseimbangan yang baru. Mulai dari sektor
produksi pada tahapan pengembangan desain produk, prinsip ekonomi sirkular
harus memenuhi kriteria 5R, yaitu reduce, reuse, recycle, recovery, dan repair. Hal
ini perlu didukung dengan adanya model pasar yang berbeda serta menuntut
kreativitas dan juga riset yang cukup lama. Lalu, industri dan sektor yang tidak
sejalan dengan pembangunan berkelanjutan akan terkena dampak, seperti misalnya

hilangnya pekerjaan dari sektor tersebut.

Tinjauan Empirik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi Fatmawati, Muh. Arief
Muhsin, dan Andi Taufik (2019) dengan judul Kinerja Pelayanan Bank Sampah
Kota Makassar menunjukkan bahwa kinerja UPT Bank Sampah Pusat jika dilihat
dari sisi produktivitas masih sangat rendah. Rata-rata produksi sampah yang bisa
direduksi dalam tiga tahun hanya sebesar 0.42% dan capaian ini masih sangat
rendah dibanding dengan target nasional yaitu 15% untuk tahun 2018 dan 30%
untuk tahun 2025. Untuk layanan UPT BPS baru menyediakan layanan pengolahan
untuk sampah anorganik. Dari sisi harga masih rendah karena UPT BPS hanya
bertindak sebagai pengepul.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aloysius Hari Kristanto, Shanti
Veronica br Siahaan, Benedhikta Kikky Vuspitasari (2022) dengan judul Potensi

Pengembangan Ekonomi Sirkular Kerakyatan dan Solusi Permasalahan Sampah
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Tidak Terkelola (Studi Kasus Desa Sungai Duri Kabupaten Bengkayang)
menunjukkan bahwa:

1. Dalam CLD-B1 menunjukkan bahwa tingginya tingkat sampah tidak
terkelola diakibatkan oleh masih rendahnya tingkat masyarakat yang
mengelola sampah.

2. Dalam CLD-R menjabarkan bahwa potensi bisnis dapat meningkat jika
diikuti dengan peningkatan investasi lingkungan. Peningkatan potensi
bisnis berbasis lingkungan akan dapat meningkatkan potensi dari sektor
informal dan industri daur ulang.

3. Dalam CLD-B2 menjelaskan bahwa peningkatan investasi lingkungan
dari investor swasta dan pemerintah dapat meningkatkan penyerapan

tenaga kerja serta peningkatan PDRB.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizgy Puteri Mayudin dengan
judul Kajian Permasalahan Pengelolaan Sampah dan Dampak Lingkungan di TPA
(Tempat Pemrosesan Akhir) (2017) menunjukkan bahwa permasalahan
pengelolaan sampah yang paling utama adalah sampah yang tidak mengalami
proses pengolahan serta sistem pengelolaan TPA yang masih kurang tepat karena
masih berfokus pada lahan urug. Dengan adanya TPA yang bertindak sebagai
tempat pembuangan akhir sampah haruslah dipertimbangkan keamanan terhadap
pencemaran yang akan terjadi untuk seakarang dan kedepannya. Dikarenakan
sulitnya mengurangi tingkat konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat seiring
dengan pertumbuhan populasi yang terjadi TPA masih menjadi solusi untuk
menangani sampah. Maka dari itu pengelolaan TPA haruslah lebih baik lagi

terutama dalam hal mengolah sampah dengan daur ulang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan Dwi Sartono
(2022) dengan judul Potensi Implementasi Ekonomi Sirkular dalam Mengelola
Sampabh Plastik di Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa untuk pengelolaan serta
pengolahan sampah secara umum, pemerintah Kabupaten Bogor telah melakukan
berbagai program kegiatan dengan mengimplementasikan konsep ekonomi sirkular

meskipun penerapannya belum luas. Adapun program yang dijalankan oleh
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pemerintah Kabupaten Bogor yaitu Kampung Ramah Lingkungan (KRL),
optimalisasi penggunaan tempat pembuangan sampah menjadi tempat daur ulang,
serta pembangunan rumah pengolahan untuk sampah plastik. Program-program
tersebut berhasil menurunkan volume sampah yang sebanyak 364 ton perhari dan
juga mampu melakukan daur ulang limbah plastik sebanyak 500 hingga 700 kg
perhari yang digunakan sebagai bahan baku industri pengolahan produk jadi dari
plastik.

Penelitian yang dilakukan oleh Alya P. Rany, Salsabila A. Farhani, Vidya
R. Nurina, Laila M. Pimada (2020) dengan judul Tantangan Indonesia Dalam
Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi yang Kuat Dan Pembangunan Ekonomi
Berkelanjutan Melalui Indonesia Green Growth Program oleh BAPPENAS
menunjukkan bahwa program green growth sudah mulai diterapkan di Indonesia.
Program ini akan membawa dampak yang baik untuk peningkatan iklim investasi
di era industrialisasi di Indonesia sekarang ini. Peningkatan investasi tersebut
nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam
pengimplementasian program green growth Indonesia masih mengalami beberapa
tantangan, seperti kurangnya penghargaan terhadap SDA, investasi dengan pola
konvensional, masalah desain kelembagaan, trade-offs antara pertumbuhan
ekonomi dengan pelestarian lingkungan, dan allocative efficiency pada anggaran

belanja pemerintah untuk research and development.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1.Rancangan Penelitian

Rencana penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan penelitiannya. Rencana merupakan suatu kerangka dari penelitian yang
mencakup program penelitian (Kerlinger, 2000). Desain penelitian dibuat agar
peneliti mampu menjawab pertanyaan terkait dengan penelitian yang dilakuan oleh

peneliti dengan valid, obyektif, secepat, dan sehemat mungkin (Kerlinger, 2000).

Rancangan penelitian adalah model pendekatan penelitian sekaligus juga
sebagai rancangan analisis data. Selain itu, dengan adanya rancangan penelitian,
penetapan sampel sudah diberi arah oleh rancangan penelitiannya (Wisadirana,
2005).

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang berusaha
memaparkan, mendeskripsikan informasi terkait dengan penerapan konsep

ekonomi sirkular di Kota Makassar.

Metode penelitan kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang
berprinsip pada filsafah positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, dimana pada penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data yang dilakukan merujuk pada
trianggulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

dari penelitian kualitiatif lebih menekankan kepada makna dari generalisasi.

Dengan penggunaan metode penelitian kualitatif, maka diharapkan data

yang diperoleh lebih lengkap, mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan
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dari penelitian dapat tercapai. Dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan tergolong pada penelitian studi kasus maka hasil dari penelitian ini
bersifat analisis-deskriptif yang mana berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
perilaku yang diamati terutama terkait dengan bagaimana penerapan ekonomi

sirkular di Kota Makassar.
3.2.Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada sifat yang
mudah diamati, mempunyai rumusan yang jelas dan pasti serta tidak membingungkan.
Definisi operasional merupakan unsur yang penting dalam suatu penelitian, karena
melalui definisi operasional seorang peneliti dapat menyusun serta membuat alat ukur
data yang tepat serta akurat. Definisi operasional bertujuan untuk menghindari
kesalahan terhadap penafsiran yang terjadi antara peneliti dengan pembaca, khusunya
penggunaan istilah dalam penelitian yang berjudul Penerapan Konsep Ekonomi
Sirkular di Kota Makassar. Maka dari itu, untuk memberikan kemudahan dalam proses
pengukuran variabel dalam penelitian ini, variabel yang akan dibahas didefinisikan

secara operasional sebagai berikut:
1. Penerapan Ekonomi Sirkular

Tingkat implementasi prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan
sampah di Kota Makassar, yang meliputi reduce (pengurangan), reuse (penggunaan

kembali), dan recycle (daur ulang).
2. Bank Sampah

Bank sampah adalah sebuah program yang dibuat oleh pemerintah Kota
Makassar dalam mendukung penerapan ekonomi sirkular di Kota Makassar. Adapun
program kerja dari bank sampah, yaitu meliputi kegiatan mengumpulkan, memilah,
serta mengelola sampah rumah tangga yang dilakukan oleh masyarakat secara

kelompok.
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3. Tempat Pembuangan Akhir

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah tempat yang digunakan untuk
menimbun sampah serta TPA merupakan tempat dimana sampah mencapai tahapan

akhir dalam pengelolaannya.
3.3.Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah hal
yang sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti sebagai individu yang
melakukan observasi, mengamati dengan cermat objek yang sedang diteliti. Agar
memperoleh data terkait dengan penelitian ini, maka peneliti harus terjun langsung ke
lapangan. Kehadiran dari peneliti ini adalah sebagai instrument kunci yang berperan
sebagai pengamat non-partisipasi, di mana peneliti turun ke lapangan dan melibatkan

diri secara langsung dalam kehidupan objek yang diteliti.

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir dilapangan sejak diizinkan
melakukan penelitian, dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu

tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.
3.4.Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di tiga lokasi berbeda, yaitu UPT Bank Sampah
Pusat Kota Makassar, UPT Bank Sampah Unit, dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Tamangapa Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023.
3.5.Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah salah satu bagian penting dalam
penelitian, sumber data sendiri adalah dimana data tersebut diperoleh. Sumber data
yang utama pada penelitian kualitatif adalah kata-kata dan Tindakan, selebihnya berupa
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2017). Data dapat dikatakan

fakta atau informasi yang didengar, diamati, dirasa, dan dipikirkan oleh peneliti dari
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sumber data di lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang menjelaskan atau
berkaitan langsung dengan objek penelitian, dalam hal ini penerapan ekonomi sirkular
di Kota Makassar. Sedangkan untuk data sekunder sendiri adalah data yang tidak
berkaitan secara langsung dengan objek penelitian, namun dapat membantu dalam

menjelaskan objek penelitian.
1. Data Primer

Data primer adalah data dengan instrument pengamatan, wawancara, catatan
lapangan, dan penggunaan dokumen. Data primer merupakan jenis data yang datanya
langsung diterima oleh pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data dikumpulkan langsung
oleh peneliti dari sumber pertama yaitu tempat penelitian dilakukan. Adapun dalam
penelitian ini sumber data primer adalah Bank Sampah serta Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) Tamangapa yang ada di Kota Makassar.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer yaitu
berupa studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang
behubungan dengan objek yang akan diteliti pada penelitian ini. Data sekunder
merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal
melalui orang lain atau melalui dokumen (Sugiyono, 2018). Sumber data sekunder akan
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data dan menganalisis hasil dari
penelitian ini yang nantinya dapat memberikan temuan dan menghasilkan penelitian

yang mempunyai tingkat validasi yang tinggi.
3.6.Teknik Pengumpulan Data

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, maka teknik
pengumpulan data adalah langkah yang paling vital dalam suatu penelitian. Suatu

penelitian tidak akan memperoleh data yang diinginkan apabila tidak mengetahui
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metode dalam pengumpulan data. Adapun pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2018). Teknik
pengumpulan data dapat menggunakan data primer serta data sekunder. Apabila dilihat
dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi,

serta gabungan dari keempatnya.
1. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Wawancara adalah komunikasi dua arah yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dari informan yang terkait. Wawancara adalah suatu proses
interaksi yang dilakukan antara pewawancara dan sumber informasi atau bertanya
secara langsung terkait dengan objek yang sedang diteliti (Yusuf, 2014). Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur dan dapat pula dilakukan melalui tatap muka

langsung (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak

terstruktur (Sugiyono, 2017).
a. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah metode wawancara yang dapat dilakukan oleh
peneliti dan telah menyediakan instrument penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis

dan semua jawaban telah disiapkan dalam bentuk pilihan ganda (Sugiyono, 2017).

Wawancara terstruktur digunakan sebagai Teknik pengumpulan data, apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. Maka dari
itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument
penelitian yang berupa beberapa pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah

disiapkan.



